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Di lingkungan masyarakat kita kebutuhan akan barang yang diinginkan dari suatu 
tempat yang berbeda dengan tempat tinggal atau pengiriman atas barang dari 
seseorang kepada pihak lain, dapatlah dipenuhi dengan menggunakan jasa 
pengiriman barang. Pengiriman barang tersebut memerlukan adanya kesepakatan 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan pengiriman barang tertentu, mulai dari 
jenis barang yang dikirim, tingkat risiko, ongkos pengiriman dan masalah 
keadministrasian serta sanksi yang mungkin terjadi wanprestasi oleh para pihak. 
Dalam tulisan ini akan membahas tentang bagaimana perjanjian yang akan dibuat 
antara para pihak  dalam pengiriman barang serta sejauh mana tanggungjawab 
perusahaan jasa pengangkutan atas barang yang dikirim melalui perusahaan 
tersebut. PT Pos Indonesia, JNE dan Lion Cargo sebagai perusahaan jasa 
pengangkutan barang menawarkan jasa diantaranya adalah jasa pengiriman 
barang/paket, dokumen. Dalam kegiatannya pengiriman barang/paket tersebut 
meliputi beberapa pihak yang terlibat yaitu: Pihak Pengirim, Pihak PT Pos 
Indonesia, JNE dan Lion Cargo, Pihak Pengangkut dan Asuransi. Dalam 
menjamin hak dan kewajiban para pihak maka para pihak tersebut mengadakan 
hubungan hukum yang berupa suatu perjanjian. Perjanjian yang dibuat oleh para 
pihak adalah perjanjian timbal balik, dimana hak salah satu pihak menjadi 
kewajiban pihak yang lainnya. Sedangkan Perjanjian-perjanjian yang dibuat oleh 
Perusahaan Jasa Pengangkutan tersebut adalah Perjanjian Timbal Balik yang 
bersifat baku  (isi perjanjian telah tertulis didalam blangko/resi). Perjanjian 
Timbal Balik ini yang melibatkan para pihak tersebut dengan tujuan untuk 
memberikan kepastian hukum apabila sewaktu-waktu terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
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In our society, a need for goods located in different region from customer can be 
met by using goods delivery service. The goods delivery needs agreement about 
matters relating to specified goods starting from type of goods, risk level, cost of 
delivery and administrative matter and sanctions associated to failure by either 
party. The writing will discuss about how such agreement will be made between 
parties involved in goods delivery and what responsibilities of freight company 
for goods they deliver are. PT. Pos Indonesia, JNE and Lion Cargo as delivery 
companies offer services such as goods/packages delivery and document delivery. 
In their activities, goods/packages delivery involved several parties, namely 
customer/sender, PT. Pos Indonesia, JNE and Lion Cargo, Freight Company and 
insurance company. In order to guarantee rights and obligations of the parties, 
then the parties made a legal relationship realized in an agreement. The agreement 
was reciprocal in nature in which rights of a party will be an obligation for other 
party. While, agreements made by a freight company was a standardized 
reciprocal agreement (content of the agreement is written in a form/receipt). The 
reciprocal agreement involving several parties was intended to provide legal 
certainty if unwanted condition had occurred.  
 




                  
                            
                  
       
 
